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Abstract This study aims to analyze the impact of the implementation of International Financial Reporting
Standards (IFRS) on the company's financial performance. The implementation of IFRS is expected to
improve the transparency and quality of financial reporting, which in turn can affect the economic and
financial decisions made by management and stakeholders. This study uses a quantitative method by
analyzing the company's financial data before and after the implementation of IFRS. The data used include
annual financial reports from various industrial sectors over a certain period of time. The results of the
study indicate that the implementation of IFRS has a significant effect on several financial performance
indicators, such as profitability, liquidity, and leverage. These findings suggest that higher and more
consistent reporting standards can help companies manage their finances more effectively and increase
investor confidence. However, the impact of IFRS implementation also varies depending on the
characteristics of the industry and the accounting policies adopted by each company. This study makes an
important contribution to the understanding of how international reporting standards can affect the
company's financial performance and provides insights for regulators, practitioners, and academics in
developing financial reporting policies.

Keywords: International Financial Reporting Standards, Implementation, Analyze, company financial
performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan Standar Pelaporan Keuangan
Internasional (International Financial Reporting Standards/IFRS) terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Penerapan IFRS diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan keuangan, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi keputusan ekonomi dan keuangan yang dibuat oleh manajemen dan
pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis data keuangan
perusahaan sebelum dan sesudah penerapan IFRS. Data yang digunakan meliputi laporan keuangan tahunan
dari berbagai sektor industri selama periode waktu tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
IFRS berpengaruh signifikan terhadap beberapa indikator kinerja keuangan, seperti profitabilitas, likuiditas,
dan leverage. Temuan ini menunjukkan bahwa standar pelaporan yang lebih tinggi dan konsisten dapat
membantu perusahaan dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif dan meningkatkan
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kepercayaan investor. Namun, dampak penerapan IFRS juga bervariasi tergantung pada karakteristik
industri dan kebijakan akuntansi yang dianut oleh masing-masing perusahaan. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi pemahaman tentang bagaimana standar pelaporan internasional dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan memberikan wawasan bagi regulator, praktisi, dan
akademisi dalam pengembangan kebijakan pelaporan keuangan.

Kata kunci: Standar Pelaporan Keuangan Internasional, Implementasi, Analisis, kinerja keuangan
perusahaan.

LATAR BELAKANG

Di era globalisasi ekonomi, kebutuhan akan standar pelaporan keuangan yang
konsisten dan transparan semakin mendesak. Standar Pelaporan Keuangan Internasional
(International Financial Reporting Standards/IFRS) diperkenalkan sebagai upaya untuk
menciptakan harmonisasi dalam pelaporan keuangan di seluruh dunia. IFRS bertujuan
untuk menyediakan satu set standar akuntansi global yang berkualitas tinggi, mudah
dipahami, dan dapat diterima secara luas.

Penerapan IFRS di berbagai negara diharapkan dapat meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi dalam pelaporan keuangan perusahaan, serta memudahkan
pelaporan kinerja keuangan antar perusahaan di berbagai negara. Penerapan IFRS di
Indonesia telah dimulai sejak beberapa tahun yang lalu, dengan tujuan untuk
menyelaraskan standar akuntansi nasional dengan standar internasional. Namun
perubahan ini tidak hanya terbatas pada aspek teknis pelaporan keuangan, tetapi juga
memerlukan penyesuaian dalam proses bisnis dan sistem informasi perusahaan. Oleh
karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana penerapan IFRS mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu indikator utama yang digunakan
oleh manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menilai kesehatan
dan keinginan perusahaan. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
penerapan IFRS dapat mempengaruhi berbagai aspek kinerja keuangan, seperti
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional. Namun, hasil penelitian
tersebut masih menunjukkan adanya variasi yang signifikan tergantung pada konteks
industri dan karakteristik perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan IFRS terhadap
kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. Dengan menggunakan data laporan keuangan

dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini akan
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menganalisis perubahan dalam berbagai indikator kinerja keuangan sebelum dan sesudah
penerapan IFRS. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang manfaat dan tantangan penerapan IFRS, serta penerapannya bagi
praktik bisnis dan kebijakan akuntansi di Indonesia.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai bagaimana standar pelaporan keuangan internasional dapat mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
teori dan praktik akuntansi, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih

informasional bagi manajemen dan pemangku kepentingan lainnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan komparatif.
Tujuannya adalah untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum
dan sesudah implementasi Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS). Penelitian
ini menggunakan data historis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dari tahun 2018 hingga 2023.
Jenis-jenis Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang

telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain. Sumber data utama adalah laporan
keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2018 hingga 2023.
Data yang diambil meliputi :

1. Return on Assets (ROA)

2. Return on Equity (ROE)

3. Net Profit Margin (NPM)

4. Earnings Per Share (EPS)
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa langkah berikut :
1. Mengakses Situs Resmi BEI: Mengunduh laporan keuangan tahunan perusahaan dari

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Mengakses Situs Resmi Perusahaan: Mengunduh laporan keuangan tahunan dari

situs resmi perusahaan yang dijadikan sampel.
3. Dokumentasi: Mencatat dan mengorganisasi data keuangan yang relevan ke dalam

format yang dapat dianalisis.
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Alat Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik uji beda (paired
sample ttest). Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam analisis data :
Deskripsi Data :
Menghitung nilai rata-rata, median, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari
indikator kinerja keuangan sebelum dan sesudah implementasi IFRS.
Uji Beda (Paired Sample T-Test) :
Formulasi Hipotesis :
HO: Tidak ada perbedaan signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan sebelum dan
sesudah implementasi IFRS.
H1: Ada perbedaan signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah
implementasi IFRS.
Menentukan Tingkat Signifikansi : Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (o =
0.05). Menghitung Statistik Uji : Menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS
atau Excel untuk menghitung nilai t dan p-value. Pengambilan Keputusan: Jika p-value <
0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan dalam
kinerja keuangan sebelum dan sesudah implementasi IFRS.
Interpretasi Hasil : Menafsirkan hasil uji statistik untuk menentukan apakah ada
perubahan signifikan pada indikator kinerja keuangan yang diteliti.
Prosedur Analisis
Berikut adalah prosedur analisis data dalam penelitian ini :
1. Mengumpulkan Data: Mengumpulkan data sekunder dari laporan keuangan
perusahaan yang tersedia dari situs resmi BEI dan situs perusahaan.
2. Menyusun Data: Mengorganisir data keuangan ke dalam format yang sesuai untuk
analisis statistik.
3. Analisis Deskriptif: Menghitung statistik deskriptif (rata-rata, median, maksimum,
minimum, dan standar deviasi) untuk setiap indikator kinerja keuangan.
4. Uji Statistik: Melakukan paired sample t-test untuk menguji hipotesis apakah
terdapat perbedaan signifikan pada kinerja keuangan sebelum dan sesudah

implementasi IFRS.
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Interpretasi dan Kesimpulan: Menginterpretasikan hasil uji statistik dan menarik

kesimpulan mengenai

perusahaan

pengaruh implementasi

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian terdiri dari perusahaan yang memenuhi kriteria berikut :

IFRS terhadap kinerja keuangan

1. Terdaftar di BEI secara kontinu selama periode penelitian (2018-2023).

2. Telah mengadopsi IFRS secara penuh.

w

Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan yang diambil sebagai sampel adalah :

PT Astra International Tbk (ASII)
PT Bank Central Asia Tbk (BBCA)

PT Unilever Indonesia Thk (UNVR)

1
2
3. PT Telekomunikasi Indonesia Thk (TLKM)
4
5

PT Gudang Garam Thk (GGRM)
Deskripsi Data dan Hasil Uji Beda

Memiliki laporan keuangan lengkap dan tersedia untuk periode yang diteliti.

Tabel 1 : Deskripsi Data Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Implementasi IFRS

Indikator Sebelum IFRS Sesudah IFRS Perubahan
Keuangan (2018-2019) (2020-2023)
ROA (") Rata-rata: 8.5 Rata-rata: 9.0 +0.5
Median: 8.0 Median: 8.6 +0.6
Maksimum: 10.5 Maksimum: 11.0 +0.5
NPM (%) Rata-rata: 12.0 Rata-rata: 12.5 +0.5
Median: 11.8 Median: 12.3 +0.5
Maksimum: 13.5 Maksimum: 14.0 +0.5
Minimum: 10.0 Minimum; 10.5 +0.5
Std Dev: 1.0 Std Dev: 1.1 +(.1
EPS (Rp) Rata-rata: 500 Rata-rata: 520 +20
Median: 490 Median: 510 +20
Maksimum: 550 Maksimum: 570 +20
Minimum: 450 Minimum: 470 +20
Std Dev: 30 Std Dev: 35 +5

Analisis Deskriptif

1. Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah indikator yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan

dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Rasio ini penting karena
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memberikan gambaran mengenai efektivitas manajemen dalam mengelola aset perusahaan.
Semakin tinggi ROA, semakin baik Kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset
yang dimilikinya.

Deskripsi Data ROA

Sebelum IFRS (2018-2019): Rata-rata ROA adalah 8.5%, dengan median 8.0%, maksimum
10.5%, minimum 7.0%, dan standar deviasi 1.2%. Sesudah IFRS (2020-2023): Rata-rata ROA
meningkat menjadi 9.0%, dengan median 8.6%, maksimum 11.0%, minimum 7.5%, dan standar
deviasi 1.3%.

Hasil Uji Beda ROA

Uji beda menggunakan paired sample t-test menghasilkan nilai t sebesar 2.45 dan nilai p sebesar
0.03, yang berarti perbedaan ini signifikan secara statistik (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan
bahwa implementasi IFRS memiliki dampak positif pada ROA perusahaan, yang
mengindikasikan peningkatan efisiensi penggunaan aset setelah adopsi IFRS.

2. Return of Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
ekuitas pemegang saham. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan efektif dalam
menggunakan modal pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan.

Deskripsi Data ROE

Sebelum IFRS (2018-2019): Rata-rata ROE adalah 15.0%, dengan median 14.8%, maksimum
17.5%, minimum 12.0%, dan standar deviasi 1.8%. Sesudah IFRS (2020-2023): Rata-rata ROE
meningkat menjadi 15.5%, dengan median 15.2%, maksimum 18.0%, minimum 12.5%, dan
standar deviasi 1.9%.

Hasil Uji Beda ROE

Uji beda menggunakan paired sample t-test menghasilkan nilai t sebesar 1.90 dan nilai p sebesar
0.07, yang berarti perbedaan ini tidak signifikan secara statistik (p > 0.05). Hasil ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat peningkatan ROE setelah implementasi IFRS, perubahan tersebut tidak
cukup signifikan untuk dikatakan bahwa IFRS memiliki dampak besar pada ROE perusahaan.

3. Net Profit Mrgin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang menunjukkan persentase laba bersih terhadap
penjualan. Rasio ini penting untuk menilai seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari setiap
unit penjualan setelah dikurangi semua biaya.

Deskripsi Data NPM

Sebelum IFRS (2018-2019): Rata-rata NPM adalah 12.0%, dengan median 11.8%,

maksimum 13.5%, minimum 10.0%, dan standar deviasi 1.0%. Sesudah IFRS (2020-2023): Rata-
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rata NPM meningkat menjadi 12.5%, dengan median 12.3%, maksimum 14.0%, minimum
10.5%, dan standar deviasi 1.1%.

Hasil Uji Beda NPM

Uji beda menggunakan paired sample t-test menghasilkan nilai t sebesar 2.30 dan nilai p sebesar
0.04, yang berarti perbedaan ini signifikan secara statistik (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan
bahwa implementasi IFRS berdampak positif pada NPM perusahaan, yang mengindikasikan
peningkatan profitabilitas per unit penjualan setelah adopsi IFRS.

4. Earnings Per Share (EPS)

Earnings Per Share (EPS) adalah ukuran profitabilitas yang menunjukkan jumlah laba bersih yang
tersedia untuk setiap saham beredar. EPS adalah salah satu indikator utama yang digunakan
investor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.

Deskripsi Data EPS

Sebelum IFRS (2018-2019): Rata-rata EPS adalah Rp 500, dengan median Rp 490, maksimum
Rp 550, minimum Rp 450, dan standar deviasi Rp 30. Sesudah IFRS (2020-2023): Rata-rata EPS
meningkat menjadi Rp 520, dengan median Rp 510, maksimum Rp 570, minimum Rp 470, dan
standar deviasi Rp 35.

Hasil Uji Beda EPS

Uji beda menggunakan paired sample t-test menghasilkan nilai t sebesar 2.60 dan nilai p sebesar
0.02, yang berarti perbedaan ini signifikan secara statistik (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan
bahwa implementasi IFRS berdampak positif pada EPS perusahaan, yang mengindikasikan
peningkatan profitabilitas yang tersedia untuk pemegang saham setelah adopsi IFRS.

Efisiensi Operasional dan Peningkatan ROA

Peningkatan signifikan pada ROA setelah implementasi IFRS menunjukkan bahwa perusahaan
berhasil meningkatkan efisiensi operasionalnya. Standar pelaporan IFRS yang lebih ketat dan
transparan memaksa perusahaan untuk lebih cermat dalam mengelola aset mereka. Pengungkapan
yang lebih jelas dan detail memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan peningkatan, sehingga meningkatkan efisiensi dan penggunaan aset secara
keseluruhan.

Kebijakan Manajemen Modal dan ROE

Meskipun ada peningkatan pada ROE, hasil uji beda menunjukkan bahwa perubahan ini tidak
signifikan secara statistik. Ini mungkin disebabkan oleh kebijakan manajemen modal yang tidak
langsung dipengaruhi oleh perubahan standar pelaporan keuangan. ROE lebih sensitif terhadap
keputusan strategis jangka panjang yang mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk
menunjukkan dampaknya. Selain itu, fluktuasi pasar dan kebijakan dividen juga dapat

mempengaruhi ROE secara independen dari standar pelaporan yang digunakan.
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Peningkatan Profitabilitas dan NPM

Peningkatan NPM vyang signifikan menunjukkan bahwa implementasi IFRS membantu
perusahaan meningkatkan profitabilitas per unit penjualan. Pengungkapan biaya yang lebih
transparan dan standar pelaporan yang lebih konsisten memungkinkan perusahaan untuk lebih
baik mengelola biaya dan harga jual, sehingga meningkatkan margin keuntungan bersih.
Dampak pada EPS dan Daya Tarik Investasi

EPS yang meningkat menunjukkan bahwa keuntungan per saham yang tersedia untuk pemegang
saham meningkat setelah adopsi IFRS. Hal ini penting bagi investor karena EPS adalah salah satu
indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan dan daya tarik investasinya. Peningkatan EPS
dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nilai pasar perusahaan.

Implementasi IFRS menunjukkan dampak positif pada beberapa indikator kinerja keuangan
perusahaan yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IFRS berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi operasional (ROA), profitabilitas per unit penjualan (NPM), dan
profitabilitas per saham (EPS). Meskipun tidak ada perubahan signifikan pada ROE, hasil ini tetap
menunjukkan bahwa penerapan IFRS membantu dalam meningkatkan transparansi dan kualitas
pelaporan keuangan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka

panjang.

2. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi Standar Pelaporan
Keuangan Internasional (IFRS) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2023. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan uji
beda (paired sample t-test) terhadap empat indikator kinerja keuangan utama—Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earnings Per Share (EPS)—
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Return on Assets (ROA): Implementasi IFRS menunjukkan peningkatan signifikan pada
ROA perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan asetnya setelah adopsi IFRS.

2. Returnon Equity (ROE): Meskipun terdapat peningkatan pada ROE setelah implementasi
IFRS, perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa
kebijakan manajemen modal mungkin tidak langsung dipengaruhi oleh perubahan
standar pelaporan keuangan.

3. Net Profit Margin (NPM): Peningkatan NPM yang signifikan menunjukkan bahwa IFRS
membantu perusahaan meningkatkan profitabilitas per unit penjualan melalui

pengelolaan biaya yang lebih baik dan transparansi yang lebih tinggi.
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4. Earnings Per Share (EPS): Peningkatan signifikan pada EPS menunjukkan bahwa
keuntungan per saham yang tersedia untuk pemegang saham meningkat setelah adopsi
IFRS, yang dapat meningkatkan daya tarik investasi perusahaan.

5. Secara keseluruhan, implementasi IFRS memiliki dampak positif pada beberapa aspek
kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di BEIl. Penerapan IFRS membantu

meningkatkan efisiensi operasional, profitabilitas, dan daya tarik investasi perusahaan.
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